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Foa DAN FBA DENSITY FADA KEGAMASAN PROSTAT
BT RSUF DR, EARTIADT SEMARGNG

Andilk Nurcabhyono, Sentol Samiadii, Fifki Muiss }odm
Bagian Bedah Fakuwllas Kadoktaran Undip
Semarang

ABRBTRAK

Latar Belakang tasalah

Fada penelitian  diluar negari, didapatkan penderila
dengan kadar PS4 antara 4,1 - 10 ng/ml teryata 28,4 % Katrsgi-
noam Frostat. Dan PSA lebih dari 10 ng/ml Farasinoma Frostatnya
mo %, Sedangkan FPSA Density lebih 0,L5 memﬁumyai prodabilitas

2 74 keganasan. Apakah nilai terssbut dapat digunakan smbagal
Feaferensi dalam mensntukan diagnosa Karsinoma Frostalt bagl

penderita di RSUF. Dr. Eariadi Semarang .

wy

Masalah

H

o |

srmasalahan yang timbul. S=jauvh mana nilai BSA dan F3
Dansity vang sesusl bagl penderita Indonesia khususnya pender-

ita RSUE., Dr. Kariadi Semarang.

Materi dan Matods

Merupakan penslitian diagnostil dengan subysk peneli-
tian  penderita yang dicurigai karsinoma prostat  herdasarkan
pemeriksaan  colok dubur, pada pariode Januari 1993 sampal

Maret 1994 secara prospekitif.

Hasil dan kesimpulan

Fada penelitian ini didapatkan, penderita dengan kadar
Eea kurang dari 19,5 ng/ml adalah jinak 100 % (3). Sedangkan
penderita  dengan Fea itebih dari 159,59 ng/ml yang ganas adalah
&0 % da& yvang jinak adalah 40 v oo (hermakna p < G,03). |
Ealompok FSA  Density  kurang dari 0,15 adalah 100% ilnak,
ol

sedannkan yang labih dari 0,15 adalah H23% jinak can 734 ganas.

(harmnakna pol0,03) .



FEMDAHULUAN
Adenokarsinoma  prastat merupakan  penyalkit  keganasan
pria  vanng banyak dijumpal saalt ind. dengan mortalitas  kedua
terbanyak setelah keganasan paruy dan  insidensnya meninokat

- ey . e
sehesar 1.8 % setiap tabun, 'Y

Emrhagai macam cara untuk mandeteksi keganasan prasbtalt secara

Hdimi adalabh dengan melakukan pemerikssan ok ey,
pangukoran kadar Frotatic Spesific Antigen | FSa ) atau Ulbtra-
sonograti transrektal. Lpdyled

Menurut  CHODAY  BW dkk. menysbutkan bahwa  pemeriksaan oolok
chuhuge terhadap keganasan prostat hanya  terbukti SO b
berdasarkan hasil biopsinva, dan  senyimpulkan bahwa  colok
dubur memiliki smensitivitas vang rendah untuk mendeleksi
tumoer=-tumor vang berukoran kecl. sehingga diperlukan cara lain

|

un Lk méndetehﬁi elimi .

Merwrut  penslitian CARTER  dik babwa Ul trasonografi
rransraktal  terhadap penderita vang secara klinls cicuriogasi
keganasan  prostaltl mempunyal sansitifitas 52 %, spesifitas 4B
%, nilai ramal positif 34 % dan nilal ramal negatif &4 % 4
Sedanglan TERRIS ME dkk, sensitifitas dan spesitigitas
Ultrasonografi Transrektal pada penderita vang secara  klinik

weomrowf

Fidak dicurigai bkeganasan prostat adalah 33,3503 dan 7% 4.
) .

1

Digimpulkan pula bahwa Ultrasonografi Tranarskital lebih akural
untuk mendeteksi tumor depgan volume > OL20 co odan yang Lerle-
rak di zona perifer. Rendahnya spesifitas disebabkan olah
peberapa  kelainan  seperti radang dan  prostat  benigna  yang
kadang—kadang memberikan gambaran hipoekhoik, sedangkan hagsil
negatif palsy  disebablkan karana Laganasan prostat  sebagian
memberikan gambaran isoskholk atau ﬁip@rﬁkhmih. -

FEO sejak bhahun 19935 menduduki posisi ssmbagai peoerik-
maan gold standart kanker prostat,. Rebarapa penelitian  manun-
jukkan bahwa  FSA dapat digunakan untuk diagnosa, penentuan
stadium kanker prostat, monitoring torhadap respon  pengobatan

dan monitoring terhacdap penyebacan klimds.




Banyak peneliti untuk mangembhandlan pame LA Fob
hailk sscara btunggal ataw diktombinasikan dengan pemer Liksann
lain, dalam ranghka maningkatkan fungsinvya soabhagai peEnanda
tumo ‘dan terbukti FSA sebagal predibator LarsinoDnia YADG
paling baik.

CATALDOMA  dik eslakuban panalitian dengan mengagunakan

ambang batas FEA 4.0 ne/ml o ountuk mangevaluasi L&ED3 pria dengan

- - e

usia  lebih  BO tahun, divapatkan B.3 %4 gempunyai  kadar  FGA

lebih dari 4.0 ng/ml. Dari hasil Fiops penderita dengan RS TA]

antara ( 4.0 — Z.9) ng/ml, meo4 Y manderita Karsinomona, ses

-
E

danokan! dengan kadat FSA lebib dari 10 nog/ml adalatl && A,
Berdasarkan penslitian STPAN ™ oi Jakarta mancdapatlkan

nilai normal dari FEA dengan bateter weatra 15,0 nod/ml o dan

fanpa kateter uratra 3,88 ngiml.

BRAWER dikk  mendapatkan 2&.4 % Karsinimona padas  pen-

derita dengan FSA antara (4.1 — 10y na/ml dan 50 % pada  paEne
derita dengan PSA lsbih dari 10 ng/ml. e

Cara lain unbuk menparbalki kemampuan FSO untuk mende—
beksi  kankse prostat dind adalah dengan menokoralasikan  kono

sentrasi FSA serum dengan valume kelesnjar prostab sabhansal mana

ditentukan dengan TRUSG. Nalam sebuah studi tamrihadap &l pender—

ita didapatkan bahwa oA Denmity vrata-raba itk 41 nmncdsrd

O iy oan

AN memmuhyai kanker prostat lokal lindis adalah
untuk 20 pendarita EFM mampinyal PEH DEPsL by GLod, Rilald

tertingal PHO Densibty paca panderils BRI Ranva O.417. 7

FERNSM clel menoemnizanglkan g yotan

sarban pada teauan-TEmLen Mz i tmemabuh

mamunabinkan para gl her bk mamnerk Lrakan seorand menderita

kamhﬁrtprmﬁtatu
CADRINLE  dikk maneoukan habwa  FEA Density parman Taalt

uptal marokalil pandsrita yani mepmalami pamallkan PG s@rum

serara hersisien, Letapi pada avaluasi awal dengan hiopsi

ari. Dalam hal ind pErrdsrita

prostat  tidal menunjuklkan Eecana



anasman pada bliopsi  beri-

yang  mempunyail probatilitas 82 % I eze

2
e Lot

Bty a.
Fanel itisn ini beriuioan untol mandapaiblan gambaran S
dan  FSA Density pada Eeganasan proshalt pada orand Indonesia

Ehususny e penderitas RSDE Saemayani.

BAHAN DAN CARA KERJA

1%
+F T

gt
T

Fanalitian dimelai  seiak bulan Januwari sampai
bulan Maret 1994, data diktumpullkan dan dianalisa wuntuk laporan
mendahuiuﬂn ini.
Pahan penelitian adalah s
¥ Rawmus penderita yang dicurigai menderita karsi-
o prostat  berdasarian penerikEasn colok
dubuyr, dimana teraba nodul  vang keras bald
soliter, wnultipel ataupun difus pada keleniar
prostaltnva.

Semus penderila yang diperifsa sudah Frlakukan

wh

pEmasangan fatetpr menetap.

Semua penderita dilakukan pameriksaszan taboratorium  untubk

mengetabhuil  keadaan  umum dalam rangka perslapan timclalkan

operasi, dan pameriksaan FSA sarum serta Milakukan pemerik-

Saan
ues Transrsktal A tuk menentokan voluma prostat.
wrn btk

Setelal oparasi dilakukan psmErikssan jaringan prostat
menantkan Eaganasanya. Famerksaan Fatologi Anatomi ini tidak
didiskripsikan seCara mendetail tetapi  hanva gdizlaompokan

manjadi dua golongan yaitu iinak dan ganas.,



HASIL DAN DISKUSI
Dari 20 penderita vang dicurigai menderita keganasan

prostal berdasarkan paneriksaan colok dobue ternyvabas hanva 30U

(&) wvanng menderita keganazan dan FOY% {140 ternvata tumor

Fimak.
Hamil ini  ternyata lebih rendah dari  hasil  yang diparolahb
CHODAE  BW  dikk  vaitu dengan pegmeriksaan  colok  dobure angka

Leganasan prostat terbukti 0% berdasarkan hasil bhiopsinya.

Tabsl 1. HUBUNGSAN KADAR FSA DENSAN HISTOFATOLOGT

FATOLOGYT  ANATIMI
=) & JLIPIL AR
JIRNAE GG

|

|

|

0 3 'S
|

-
;—.l.
it

“a

&
3]

4

P 15,8 & , . 9 15

P, 05

Berdasakan hasil pemeriksas kadar FSA s@rum dapat lkami
kelmmpdkan sahagai berikut, kalonpok penderita dengan  kadar
FEA dibawah  dari 15,5 ng/ml sebanyak 3 penderita  ternyata
semua  dinak ( 100% ). Sedanghkan panderita dengan  kadar F5A
lebih dari 19,9 no/ml, terdicil 40% jirnak (4) dan  &0%  ganas
(&)

Dapat disimpullan bahwa penderita dengan kadar. FSA

dibawah 15,5 ng/ml adalah LOOK dinak dan FSH lebih dari 15,9
ng/ml terdiri darcl 40% jinak pan 507 ganas.
Rila dibandingkan dengan penelitian ERAKER dan  CATALDNA
torpnyata  angka  keganaman prostat dengan  FSA diatas nilai
ambang, teryata angka keganasan penderita Dr Kariadi lsbih
rendah.

Batas nilai ambang FSA 4 no/ml tanpa katebar menstap

dianggap sama dengan PSEA 15,09 ngs/ml dangan katobter mansebap.




Tabsl 2.

HUBUNEBAN PS

A DENBITY

DERMEAR

HISTOFGTOLOGET

Fed

PATOLOGT

ANATINMT

DEMSETTY

JIMAK

BaNOD

JLIMEL AR

0,15 13 0 e
0,19 I & 2]

e e et

kel

ompok B

Density

Elrang

clarid

]
.
x‘-#'

0 » 1%

b

3

sobhanyvak 132

penderifta, ternyata 100% adalabh jinak. Sesdangkan yang

Fea lebil
acddalah
Hila

kaganasan

M odari 0,15

TAMAS

prostat

terdiri

cdari 297

{2

kita bandingkan dengan penalitian

jimak dan 79

ADRIOLE

penderita dengan PSR Denasity

0,15 adalah hampir sama.

Tabel 7. HUBUNGAN KELOMFOE LFUR DENGAN

B ML

tebih

HISTOFATOLOGT

ey R

FATOLOGL

AMATOMI

(Tahun)

JINAK

GAMAS

JJ LI A

-l

0]

En

2

e

10

&0 = = 3

engan

o (4]

ik inan

dati

Kelompok umdr pada penderita dengan keourigaan keganaz

san pada dasarnya tidak meny impang dari kepustaaan yvang ada.
pendahuluan,

R T2

Walaupun mazih  marupalkan panelitian

namun  secara  sederhana dapat dilinat bahwa nilai pada

Lepustakaan yang ada (Barat) masih relavan untuk orand 1o

nesia khususnya pendsrita RSDE Samarang.
falktor

Fopnelitian ini masih perlu gikembangkan lkarena PDanyak

vang mempangaruhi kadar FSH s@rum.
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